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BABV

KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

Seorang Receptionist merupakan orang yang paling sering berkomunikas
dengan tamu dan setiap tutur katanya tidak dapat dipisahkan dengan kesan hormat
dan sopan. Dalam menggunakan bahasa Jepang pun mutlak sifatnya seorang
receptionist menggunakan tingkat tutur bahasa untuk melayani tamu. Sekalipun jenis
Wi7E(keigo) yang digunakan oleh receptionist tidak jauh berbeda dengan yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari akan tetapi terdapat istilah khusus yang
sangat sopan yang membedakan antar 4%7# (keigo) yang dipakai oleh receptionist
dengan yang umum dipakai.

Berikut ini merupakan kesimpulan dari data yang sudah diteliti yang
mencakup 4% i% (keigo) dan situasi dimana 4% 5% (keigo) itu digunakan dalam
percakapan receptionist Check-in dan Check out yang diambil dari buku Japanese for

Hotel Saff

5.1.1 Jenis#X3E(Keigo) yang digunakan oleh Receptionist
5.1.1.1 &% F&(Sonkeigo)
Penggunaan %44 3 (sonkeigo) dalam percakapan check-in dan check-out

memperlihatkan kesan hormat receptionist secara langsung kepada tamu melalui
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semua yang berhubungan dengan tamu baik aktivitas maupun semua ha yang
berhubungan dengan tamu antara lain barang milik tamu maupun keadaan tamu.
Perbedaan pembentukan ZL4%5E (sonkeigo) pun memberi kesan penghormatan yang

berbeda .

5.1.1.2 #3%5&(Kenjougo)

Penggunaan i i% & (kenjougo) pada percakapan check-in dan check-out
memperlihatkan rasa hormat receptionist kepada tamu dengan cara merendahkan
perilakunya sendiri. Jenis#i=% (keigo) ini digunakan saat receptionist meminta tamu
melakukan sesuatu atau telah membuat tamu melakukan sesuatu (sebagai

permohonan maef).

5.1.1.3 T EFE (Teineigo)

Bentuk T &GE(teineigo) yang digunakan pada percakapan check in-check out
merupakan ungkapan sopan yang umum digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Penggunaannya dalam percakapan receptionist antara lain untuk memperhalus

kalimat dan memberikan kesan hormat secara langsung pada tamu.

5.1.2 Situasi saat #(7& Keigo Digunakan
Setelah menganalisis percakapan Receptionist di bab sebelumnya diketahui

bahwa penggunaan #4735 (keigo) juga berdasarkan situasi dimana #4:% (keigo) itu
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digunakan. Situasi dimana %% 75 (keigo) digunakan ada yang bisa dilihat dari
pembentukannya. Namun ada juga yang tergantung dari kalimat dan kata yang
digunakan pada pembentuk kalimat 7% 75 (keigo). Hal tersebut tergantung dari

maksud dan tujuan yang akan di ungkapkan oleh receptionist.

5.1.2.1 B#KFE(Sonkeigo)

k% [35+#% (sama/ o+sama) digunakan saat receptionist memanggil tamu. 33+
kk(o+sama) dipakai bersama % (kyaku) sementara sama digunakan di depan nama
tamu. Tentu sgja lebih baik memanggil tamu dengan nama dibandingkan 3% 4% (o
kyakusama). Bentuk 33/ Z+nomina (o/ go+ nomina) digunakan untuk menyebutkan
hal-hal yang berhubungan dengan tamu, baik itu benda kepemilikan maupun aktivitas
yang dilakukan oleh tamu contoh: 54 i (0 namae), Z T#J(go yoyaku). Bentuk
pasif( & 4L 5 )(rareru) membentuk kalimat menjadi bentuk pasif menghaluskan
kalimat yang diucapkan oleh receptionist pada tamu contoh : Z 1741 5 0 K/LiZ
B b —ERANR 03 A S E 9 (go ippaku  hyakugojyuu doru ni seikin to
sabisuryou ga kasansaremasu) . 33(o)+:# F¥ (renyoukei)+iZ 72 % (ni naru) dan ¥
+ 3 7 (renyoukei)+ 72 & % (nasaru) digunakan saat bertanya kepada tamu. 3
+renyoukei+ < 72 & 5 (kudasaru) contoh: 357> < 72 &\ (o tashikame kudasai )

digunakan saat memberi instruksi pada tamu.
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5.1.2.2 37 3E(Kenjougo)

% 78 78 (Kenjougo) dengan bentuk 33+ 1 H/Z renyoukei+ W72 L ¥ 9
contoh : 9~ < FFH -~V 7= L ¥ 9 (o shirabe itashimasu) digunakan untuk memberi
tahu tamu apa yang akan dilakukan oleh receptionist atau menawarkan sesuatu pada
tamu. Bentuk #it7&RE kenjougo tidak beraturan V72 72 < (itadaku) contoh: 3575 H U
727207 £ 35> (0 machi itadakemasuka)digunakan saat meminta tamu melakukan
sesuatu hal . FJfE\ > (onegai) biasa diikuti oleh 7z L %9 (itashimasu)sebagai
pengganti suru karena\ M7z L % 9~ adalah ungkapan yang lebih halus dibandingkan

3 % (suru).

5.1.2.3 T EEFE (Teineigo)

Bentuk ] % 7E (teineigo) T Z X\ F 9 (de gozaimasu) yang merupakan
ungkapan sopan dari 3 (desu) digunakan sebagai pengganti "¢ (desu) sepanjang
percakapan . Apabila didahului dengan kata benda (nomina) bentuk ] &35 (teineigo)
tersebut digunakan untuk menunjukkan sesuatu atau memberi sesuatu pada tamu
contoh: &7t 3 00 R/VCZ &vvE 9 (goukei sambyaku doru de gozaimasu).
Bentuk ¥ 9 (masu) digunakan untuk memperhaus kalimat yang diucapkan

receptionist.
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5.1.3 Pembentukan #XE&(Keigo)
BEHIEE (sonkeigo): 1. £k (sama)/F3(0)+£k (sama)
Pembentukan di atas digunakan saat receptionist memanggil
nama tamu, ditambah dengan sufiks sama untuk meninggikan
kedudukan tamu.
Contoh: H £k (tanaka sama)
2. 3(0)/ Z(go)+nomina
Pembentukan di atas digunakan saat receptionist menyebutkan
barang milik tamu ataupun segala sesuatu hal yang berhubungan
dengan tamu.
Contoh: Z %I/ 1 (goriyou)
3. Bentuk pasif( 5 415 )(rareru)
Membentuk kalimat menjadi bentuk pasif menghaluskan kalimat
yang diucapkan ol eh receptionist pada tamu.
Contoh: T 19150 RACRBIAELE T —EARNIAS
ET
(go ippaku  hyakugojyuu doru ni seikin to sabisuryou ga
kasansaremasu)
4. }5(0)+1H F T (renyoukei)+{Z 72 % (ni naru)

Pembentukan di atas digunakan saat receptionist menanyakan



87

tentang pemakaian amenities oleh tamu
Contoh: X =/ \—Z B MNZ2 D F L7zh.
5. 35+ B A (renyoukei)+72 & 5 (nasaru)
Pembentukan di atas digunakan saat receptionist bertanya pada
tamu dengan kata-kata yang halus.
Contoh: BXHAWIE D X H TR EWVET D,
(o shiarai wa dono youni nasaimasuka)
6. B+HEATE renyoukei+< 725 (kudaru)
Pembentukan di atas dipakai oleh receptionist saat meminta tamu
mel akukan sesuatu dengan kata-kata yang sopan.
Contoh: JSHEND S TZ SV,
(o tashikame kudasai)
HirERE(Kenjougo): 1. OO+\ /= L ¥ J(itashimasu)
Pembentukan di atas digunakan sebagai pengganti kata kerja
shimasu L % 9. Pembentukan di atas memberi kesan lebih
sopan.
Contoh: 7272 WV EHE W L £ 3
(tadaima keisan itashimasu)
2. B+# I renyoukei+ V7= L 3 (itashimasu)

Pembentukan di atas digunakan oleh receptionist saat
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meminta tamu melakukan sesuatu .
Contoh: BFf7-HWizLE L
(o matase itashimashita)
3. B+E I renyoukei+ +\ V7= 77 < (itadaku)
Pembentukan di atas digunakan oleh receptionist saat
meminta tamu mel akukan sesuatu
Contoh: D% BFRF LW T2 R AD,
(syousyou omachi itadakemasenka)
T E(Teineigo): 1. 4 il (meishi) + = &\ & 97 (gozaimasu)
Pembentukan di atas digunakan receptionist saat meyakinkan
sesuatu seperti nama, nomor dan lain-lain.
Contoh: Z THIOBEHKTIIVET,
(go yoyaku no okyakusama de gozai masu)
2. O0+% ¥ (masu)
Pembentukan di aas digunakan receptionist untuk
memperhalus kalimat.

Contoh: BZ L0 £3°

5.2 REKOMENDASI
Dalam usaha jasa Perhotelan maupun pariwisata bahasa merupakan hal yang

sangat penting. Oleh karena itu penguasaan bahasa asing sangat diperlukan oleh
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siswa jurusan pariwisata atau perhotelan khususnya. Namun disayangkan literature-
literatur maupun buku-buku perhotelan berbahasa Jepang sangat minim jumlahnya,
padahal untuk memiliki kompetensi sebagai receptionist maupun staff lain dalam
usaha jasa pariwisata menguasai bahasa jepang yang baik dan sopan untuk berbicara
dengan tamu sangat penting. Oleh karena itu diharapkan setelah penelitian ini akan
ada penelitian-penélitian lain yang berhubungan dengan bahasa Jepang untuk usaha
jasa pariwisata maupun perhotelan sehingga memacu untuk berkembangnya bahasa
Jepang dalam lingkungan perhotelan dan diharapkan suatu saat nanti aka nada uji

kompetensi siswa perhotelan menggunakan bahasa Jepang.



